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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang di laksanakan di kelas XI 
IPA I SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar selama tiga siklus dengan menerapkan 
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning. Disimpulkan 
bahwa penerapan model Process Oriented Guided Inquiry Learning dapat 
meningkatkan kemampuan analisis siswa pada kemampuan analisis proses maupun 
pada kemampuan analisis produk siswa kelas XI IPA I SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar.  
Hal ini ditunjukan dari hasil observasi terhadap kemampuan analisis proses 
siswa yang meningkat dari siklus I sampai siklus III dan mencapai target 
ketercapaian pada siklus III, aspek kemampuan analisis proses yang paling banyak 
peningkatan adalah indikator keempat yaitu menemukan fakta-fakta yang bersifat 
penting dalam menyusun hipotesis. Kemampuan analisis proses siswa mengalami 
ketercapaian ketuntasan mencapai 100 %, rata-rata kelas mencapai skor 3.38 dan 
semua indikator telah mencapai target keberhasilan.  Hasil tes kemampuan analisis 
produk mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu pada siklus I 
siswa yang mencapai KKM sebesar 30.77 %, di siklus II meningkat menjadi 79.49 
%, dan di siklus III meningkat menjadi 94.59 %. Pada siklus III telah mencapai 
target ketercapaian yaitu  94.59 %  siswa mencapai KKM. 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat 
dikaji implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini memberikan gambaran bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran Fisika dengan model POGIL  dapat digunakan oleh 
guru sebagai langkah penyampaian materi untuk meningkatkan kemampuan 
analisis siswa pada materi Fluida Statis. Pada pembelajaran dengan model ini 
siswa aktif mengambil bagian dalam merencanakan apa yang akan mereka 
pelajari dan bagaimana mereka belajar. Model pembelajaran POGIL dapat 
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dijadikan pilihan guru dalam menciptakan pembelajaran dengan bekerja secara 
kelompok yang dapat meningkatkan keaktifan dan interaksi siswa melalui 
pengalaman belajar, dan bekerja dalam kelompok. 
Penerapan pembelajaran dengan model POGIL dengan materi Fluida 
Statis akan lebih cocok jika menggunakan metode eksperimen dan diskusi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kemampuan analisis siswa 
pada kemampuan analisis proses maupun kemampuan analisis produk 
memberikan hasil yang baik.  
Penerapan pembelajaran dengan model POGIL pada materi Fluida 
Statis dengan menggunakan metode eksperimen dan diskusi memberi peluang 
kepada siswa, untuk membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau 
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri. Serta guru dapat 
mengembangkan keterlibatan fisik dan mental, emosional siswa, dan 
pengalaman yang dialami secara langsung dapat tertanam dalam ingatannya.  
Selain itu dalam tahapan pelaksanaan pembelajaran POGIL, tahapan observasi 
merupakan modal utama bagi guru untuk menarik perhatian siswa sehingga 
perlu mencari motivasi-motivasi yang menggugah keingintahuan siswa. 
2.  Implikasi Praktis 
Secara praktis POGIL dapat digunakan sebagai alternatif model 
pembelajaran, khususnya dalam meningkakan kemampuan analisis siswa. 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi, maka dapat disampaikan saran-saran 
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Sebelum menerapkan model pembelajaran POGIL sebaiknya guru 
melatihkan siswa untuk bertanya terlebih dahulu sampai siswa terlatih 
untuk kritis terhadap suatu permasalahan. sehingga siswa sudah 
terbiasa dalam merumuskan masalah pembelajaran. 
b. Pembelajaran dengan model POGIL perlu pengawasan secara intensif 
keaktifan dan ketidakaktifan siswa dalam melakukan percobaan. karena 
model ini lebih banyak melibatkan kemampuan dan keaktifan siswa 
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secara utuh untuk menemukan konsep, sedangkan guru dapat berperan 
sebagai fasilitator.  
c. Perangkat pembelajaran yang telah dibuat sebaiknya disesuaikan dalam 
penggunaannya, terutama dalam hal alokasi waktu, karakteristik siswa 
dan fasilitas pendukung yang ada disekolah tempat penelitian sehingga 
penelitian dapat berjalan dengan baik. instrumen pembelajaran untuk 
siklus selanjutnya disesuaikan dengan perbaikan pada siklus 
sebelumnya. 
d. Penggunaan waktu yang seefektif mugkin karena pada model POGIL 
memerlukan waktu yang cukup  lama bagi siswa untuk merumuskan 
masalah, menguji hipotesis, melakukan percobaan untuk mencari data, 
mengolah data dan berdiskusi dengan kelompoknya untuk mengambil 
kesimpulan. Maka untuk mengatasi hal tersebut guru dapat 
mengatasinya dengan membuat LKS sedetail mungkin sehingga siswa 
mudah paham dan proses pembelajaran dapat berjalan dengan cepat. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan untuk dapat bekerja sama dalam diskusi 
pembelajaran serta membantu dan menularkan pengetahuannya kepada 
siswa berkesulitan dalam belajar. 
b. Peserta didik sebaiknya lebih aktif selama pembelajaran, misalnya aktif 
bertanya kepada guru, aktif menyatakan pendapat, dan aktif menjawab 
pertanyaan. Selain itu peserta didik hendaknya membekali diri sebelum 
pembelajaran dengan cara membaca materi sebelum pembelajaran,  dan  
lebih aktif mencari materi dari sumber belajar yang relevan agar proses 
belajar mengajar lebih efektif dan efisien. 
